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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar mahasiswa
dalam pembelajaran seminar akuntansi dengan menggunakan metode pembelajaran aktif
lipe quiz team lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional.,

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi jurusan Akuntansi
nondik. Sampel yang diambil adalah mahasiswa semester 7 (Angkatan 2008/2009) Jurusan
Akuntansi Nondik Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan. Sampel yang dipilih terdiri
dari dua kelas, masing-masing kelas terdiri dari 35 orang mahasiswa sehingga jumlah
sampel menjadi 70 orang. Kedua kelas ini dibagi menjadi kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Untuk menguji apakah aktivitas dan hasil belajar mahasiswa dengan
menggunakan metode tipe quiz team lebih baik dibanding metode konvensional, dilakukan
dengan independent sample i-test. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Asymp.sig.
(0,486) < level significant t (0.05) dengan nilai rata-raia hasil belajar 532,14 untuk kelas
eksperimen dan 485,71 untuk kelas kontrol sehingga cukup bukti untuk menolak HO dan
menerima Ha.

Hasil  penelitian ini membuktikan bahwa hasil belajar mahasiswa dalam
pembelajaran seminar akuntansi dengan menggunakan metode tipe quiz team lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional dapat diterima.

Kata kunci: hasil belajar, metode tipe quiz team.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan adalah membentuk sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi yaitu manusia yang mampu menghadapai perkembangan zaman. Guna mencapai
tujuan pendidikan tersebut diperlukan proses pendidikan. Pendidikan dapat ditempuh
melalui jalur formal dan nonformal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yan
dimulai dari jenjang terendah hingga tertinggi yang harus ditempuh dengan serangkaian
persyaratan tertentu jika akan naik kejenjang selanjutnya. Pendidikan nonformal
merupakan jenjang pendidikan yang diperoleh dalam sebuah lembaga pendidikan yang
beorientasi memberi dan meningkatkan ketrampilan yang dibutuhkan untuk berkompetisi
dalam meraih kesuksesan hidup.

Melalui pendidikan diharapkan lahir manusia Indonesia yang mempunyai jiwa
dan semangat yang tangguh dalam mendukung dan melaksanakan pembangunan
nasional. Disamping itu melalui pendidikan diharapkan mampu dikembangkan sikap,
nilai, moral, dan seperangkat ketrampilan hidup bermasyarakat dalam rangka
mempersiapkan warga negara yang baik dan mampu bermasyarakat. Keberhasilan suatu
pendidikan salah satunya ditentukan oleh bagaimana proses belajar mengajar itu
berlangsung terutama dalam interaksi belajar antara pengajar dan peserta ajar. Pengajar
dituntut untuk menciptakan suasana belajar mengajar yang efektif sedangkan peserta ajar
dituntut adanya semangat dan dorongan untuk aktif dalam proses belajar mengajar.

Sehingga keberhasilan belajar dalam bidang kognitif, afektif dan psikomotorik dapat

tercapai.



Untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan, harus didukung oleh iklim
pembelajaran yang kondusif. Tklim pembelajaran yang dikembangkan mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan dan kegairahan belajar peserta ajar.
Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan pengajar
dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran.Sejalan dengan itu, keberhasilan
peserta ajar dalam belajar bergantung pada aktivitas yang dilakukannya selama proses
pembelajaran, sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah
tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas,
tanpa aktivitas belajar itu tidak mungkin akan berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam
proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan dalam
mengikuti pelajaran, bertanya yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca
dan segala kegiatan yang dilakukan, yang dapat menunjang prestasi belajar (Sardiman,
1994:99). Belajar sambil melakukan aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak
didik, sebab kesan yang didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama tersimpan di dalam
benak anak didik (Djamarah, 2000:67).

Penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas sendiri tidak akan berlalu begitu saja,
tetapi dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk vang berbeda, Atau
mahasiswa akan bertanya, mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan dosen
(Slameto, 1991:36). Aktivitas belajar dapat digolongkan menjadi delapan jenis; (1)
Visual Activities, misalnya: membaca. memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan,
pekerjaan orang lain, (2) Oral Activities, seperti: mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan

pendapat, (3) Listening Activities, seperti: mendengarkan penyajian , percakapan,



diskusi, musik, dan pidato, (4) Writing Activities, seperti: menulis cerita, karangan,
laporan dan angket, (5) Drawing Activities, misalnya: menggambar, membuat grafik,
chart, peta, diagram, (6) Motor Acrivities, antara lain: melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model, mereparasi, bermain, berkebun, berternak, (7) Mental Activities,
misalnya: merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, melihat
hubungan dan mengambil keputusan, dan (8) Emotional Activities, misalnya: menaruh
minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup (Hamalik,
2001:172). Berdasarkan klasifikasi aktivitas di atas menunjukkan bahwa aktivitas di
dalam kelas cukup kompleks dan bervariasi. Apabila berbagai macam kegiatan tersebut
dapat diciptakan dalam kelas, tentu kelas tersebut akan lebih dinamis, tidak
membosankan, dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang maksimal.

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam suatu usaha. Dalam hal ini usaha
dalam perwujudan prestasi belajar mahasiswa yang didapat pada nilai setiap tes.
Keberhasilan proses belajar dapat dilihat dari hasil yang diperoleh mahasiswa dalam
belajar, seperti pengalaman, cara berpikir dan perubahan tingkah laku. Keberhasilan
proses belajar juga ditentukan dengan tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. Jika
tujuan pembelajaran tercapai atau terpenuhi, proses belajar tersebut dapat dikatakan
berhasil. Hal ini sejalan dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono (1999:3) bahwa hasil
belajar merupakan hasil dari svatu interaksi belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar
untuk sebagian adalah karena berkat tindak dosen, pencapaian tujuan pembelajaran, dan
pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental mahasiswa. Dalam upaya
peningkatan aktivitas dan hasil belajar perlu penggunaan metode pembelajaran yang

dapat merangsang timbulnya aktivitas dan hasilnya.



Prosedur pemilihan metode pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) menetapkan
berdasarkan tujuan, apakah pembelajaran tersebut berkaitan dengan penyampaian
informasi atau keterampilan atau gabungan keduanya, (2) mempertimbangkan kategori
dari apa yang diajarkan, apakah pengetahuan atau keterampilan, (3) menetapkan metode
apa yang paling sesuai untuk mencapai tujuan, apakah eksposisi atau penjajagan, (4)
mempertimbangkan faktor lingkungan yang mempengaruhi antara lain: dosen, buku,
media pembelajaran, (5) memilih metode yang paling sesuai dan dapat diterapkan
(Romiszowski, 1981:306).

Secara teoretis adalah mudah untuk mempelajari semua metode atau model yang
disarankan oleh para pakar pendidikan dan pakar pembelajaran, akan tetapi dalam
praktek sangat sulit menerapkan, Jika akan dikaitkan dengan kekhususan mata kuliah
yang masing-masing telah memiliki standar materi dan twjuan-tujuan kognitif, afeksi,
maupun psikomotorik, khususnya dalam mata kuliah Seminar Akuntansi, mata kuliah
Seminar Akuntansi merupakan bagian-bagian dari ilmu akuntansi yang mempunyai
peranan yang sangat penting dalam rangka mengaplikasikan ilmu-ilmu akuntansi.

Mata kuliah Seminar Akuntansi dirancang untuk mahasiswa semester 7 Jurusan
Akuntansi Nondik di Fakultas Ekonomi Unimed. Mata kuliah ini menyajikan bahasan
dalam bentuk seminar tentang akuntansi keuangan. Pembahasan dan analisis mencakup
pemahaman atas topik laporan arus kas, Laporan Keuangan Interim, Laporan Informasi
Keuangan menurut Segmen, Piutang, Persediaan, Aktiva Tetap, Akuntansi Penyusutan,
Aktiva Tetap tak Berwujud, Biaya Riset dan Pengembangan, Akuntansi Fkuitas,

Akuntansi untuk Investasi, Akuntansi Sewa Guna Usaha. Disamping itu juga review atas



artikel yang membahas hubungan teori akuntansi dengan praktek akuntansi untuk semua
topik-topik telah disebutkan tadi.

Tujuan mata kuliah ini adalah memberikan pembekalan kompetensi analisis
mahasiswa tentang isu akuntansi yang diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan maupun
yang masih berupa draft ataupun wacana. Setelah mengikuti perkuliahan pada mata
kuliah ini diharapkan mahasiswa memiliki kompetensi berupa kemampuan dalam
melaksanakan seminar dengan topik-topik terkait, baik untuk konsep-konsep dasar
ataupun artikel dalam bentuk jurnal hasil penelitian.

Model pembelajaran yang selama ini dilakukan dalam mata kuliah seminar
akuntansi adalah presentase dan diskusi kelompok. Mahasiswa dibagi dalam beberapa
kelompok, kemudian setiap kelompok diberi materi sesuai silabus. Setiap kelompok
ditugaskan untuk mempresentasekan materi sesuai kelompoknya. Ketika satu kelompok
melakukan presentase, kelompok vang lain berfungsi sebagai kelompok pendengar dan
memberi tanggapan. Model pembelajaran ini ternyata kurang berhasil. Kelompok penyaji
selalu kurang menguasai materi yang disajikan, dan kelompok penanggap juga tidak
dapat menanggapi dengan benar. Hal ini terlihat dari Jalannya proses pembelajaran yang
kurang antusias, daya kreativitas mahasiswa rendah, dan sebagian mahasiswa bersikap
acuh tak acuh, Hanya sebagian kecil mahasiswa yang ikut aktif dalam proses diskusi.
Aktivitas yang terjadi selama proses pembelajaran sangat rendah. Salah satu
penyebabnya mungkin karena strategi pembelajaran yang kurang memiliki daya dukung
terhadap aktivitas belajar siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran

yang lebih tepat dan menarik, dimana mahasiswa dapat belajar secara kooperatif, dapat



bertanya meskipun tidak pada dosen secara langsung, dan mengemukakan pendapat,
pemikiran, serta hasil analisis yang mencerminkan kepahaman terhadap materi. Hal ini
mengingat bahwa mata kuliah Seminar Akuntansi menuntut kemampuan mahasiswa
dalam menganalisis topik-topik akuntansi, sekaligus membahas isu-isu terbaru yang
berkaitan dengan topik tersebut. Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar
mahasiswa adalah dengan menerapkan metode belajar aktif Tipe Quiz Team. Dipilih
metode belajar aktif Tipe Quiz Team karena model pembelajaran ini memberi
kesempatan pada mahasiswa untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama
lain, yang sangat sesuai untuk mata kuliah seminar akuntansi. metode belajar aktif Zipe
Quiz Team ini mudah diterapkan pada semua mata kuliah termasuk seminar akuntansi.
Tipe Quiz Team merupakan model pembelajaran aktif yang dikembangkan oleh
Mel Silberman, yang mana dalam Tipe Quiz Team ini siswa dibagi menjadi tiga tim.
Setiap siswa dalam tim bertanggung jawab untuk menyiapkan kuis Jjawaban singkat, dan
tim yang lain menggunakan waktunya untuk memeriksa catatan. Dalam Tipe Quiz Team
ini, diawali dengan guru menerangkan materi secara klasikal, lalu siswa dibagi kedalam
tiga kelompok besar. Semua anggota kelompok bersama-sama mempelajari materi
tersebut, saling memberi arahan, saling memberikan pertanyaan dan jawaban untuk
memahami mata pelajaran tersebut. Setelah selesai materi maka diadakan suatu
pertandingan akademis. Dengan adanya pertandingan akademis ini maka terciptalah
kompetisi antar kelompok, para siswa akan senantiasa berusaha belajar dengan motivasi

yang tinggi agar dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam pertandingan.



B. Rumusan Masalah

Atas dasar latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

I,

Apakah hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran seminar akuntansi dengan
menggunakan metode belajar Tipe Quiz Team lebih tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional?

Apakah ada perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen sebelum dan sesudah

menggunakan metode belajar Tipe Quiz Team?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui apakah hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran seminar
akuntansi dengan menggunakan metode belajar Tipe Quiz Team lebih tinggi
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional?

Untuk membuktikan apakah ada perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen

sebelum dan sesudah menggunakan metode belajar Tipe Quiz Team?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Manfaat Teoretis
Manfaat yang diperoleh yaitu: hasil penelitian tentang peningkatan aktivitas dan hasil
belajar mahasiswa melalui penggunaan model pembelajaran dalam mata kuliah

seminar akuntansi pada mahasiswa 2007/2008 FE Unimed dapat dimanfaatkan untuk



pengetahuan khususnya pengetahuan tentang metode pembelajaran, juga memberikan
sumbangan informasi bagi peneliti yang akan meneliti permasalahan yang sama guna
penyempumaan penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi mahasiswa
1). Melatih mahasiswa untuk aktif dan kreatif,
2). Menumbuhkan semangat kerjasama dalam pembelajaran.
3). Dengan menggunakan metode belajar Tipe Quiz Team diharapkan dapat
memotivasi mahasiswa untuk lebih semangat dalam belajar.
4). Diharapkan hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah seminar akuntansi
dapat meningkat.
b. Manfaat bagi dosen
1). Sebagai motivasi dosen untuk meningkatkan ketrampilan memilih strategi
pembelajaran yang sesuai dan bervariasi.
2). Dengan menggunakan metode belajar Tipe Quiz Team dapat meningkatkan

profesionalisme dosen.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Belajar
1. Pengertian Belajar

Menurut teori Gestalt yang terpenting dalam belajar adalah penyesuaian pertama,
yaitu mendapatkan respon atau langgapan yang tepat. Belajar yang terpenting bukan
mengulangi hal-hal yang harus dipelajari, tetapi mengerti atau memperoleh insight
(Djamarah, 2002:19). Dalam teori Gestalt prinsip-prinsip belajar, dirumuskan sebagai
berikut: (1) belajar berdasarkan keseluruhan, (2)belajar adalah suatu proses
perkembangan, (3) anak didik sebagai organisme keseluruhan, {4) terjadi transfer, (5)
belajar adalah reorganisasi pengalaman, (6) belajar harus dengan insight dan, (7) belajar
berlangsung terus-menerus.

Belajar menurut teori Gagne (dalam Djamarah, 200 :22) memberikan dua
definisi, yaitu: (1) belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan, dan tingkah laku dan, (2) belajar adalah
pengetahuan atau ketrampilan yang diperoleh dari instruksi. Sedangkan dalam buku The
Condition of Learning (1997) menyatakan bahwa belajar terjadi apabila suatu situasi
stimulus bersama dengan ingatan mempengaruhi mahasiswa sehingga perbuatannya
(performancenya) berubah dari waktu sebelum mengalami situasi itu ke waktu sesudah
mengalami situasi tadi (Purwanto, 2004:84).

Menurut teori Torndike, dasar dari belajar tidak lain adalsh asosiasi antara kesan
panca indra dengan impuls untuk bertindak. Thorndike mengemukakan, bahwa dalam
belajar itu dapat dikemukakan adanya beberapa hukum, yaitu : (1) hukum kesiapan, (2)

hukum latihan, dan (3) hukum efek. Menurut hukum ini belajar agar mencapai hasil yang



baik harus ada kesiapan untuk belajar. Disamping itu agar belajar mencapai hasil yang
baik harus ada latihan, makin sering dilatih maka dapat diprediksikan hasilnya akan
semakin baik bila dibandingkan dengan tanpa adanya latihan (Walgito, 2003).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses atau
aktivitas mahasiswa secara sadar dan sengaja, yang dirancang untuk mendapatkan suatu
pengetahuan dan pengalaman yang dapat mengubah sikap dan tingkah laku seseorang.
Sehingga dapat mengembangkan dirinya kearah kemajuan yang lebih baik. Belajar
menurut Hilgard dan Bower dalam buku Theories of learning (1975) berhubungan
dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang
disebabkan oleh pengalaman berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah
laku tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan,
atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misal kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya)
(Purwanto, 2004:84).

Belajar bukan hanya menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah proses
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seorang. Perubahan sebagai hasil
proses belajar dapat ditunjukkan dalam beberapa bentuk seperti berubah pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, ketrampilannya, kecakapannya dan
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimanya dan lain-lain aspek yang ada pada
individu (Nana Sudjana, 2004:28).

Menurut Morgan (dalam Chatarina dkk, 2004:2) belajar merupakan perubahan
relatif permanen yang terjadi karena hasil dari praktek atau pengalaman. Menurut
Morgan dalam buku lntroduction to Psychology (1978) mengemukakan belajar adalah

setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu



hasil dari latihan atau pengalaman (Purwanto, 2004 : 84), Belajar mengandung tiga unsur
utama, yaitu: (1) belajar berkaitan dengan perubahan perilaku, (2) perubahan perilaku itu
terjadi karena didahuiui oleh proses pengalaman atau latihan dalam arti perubahan-
perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai
hasil belajar, seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada bayi dan, (3) perubahan
perilaku karena belajar bersifat relatif permanen.

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui berbagai pengalaman yang
diperolehnya. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut
berbagai  aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti perubahan dalam
pengertian, pemecahan suatu masalah, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.
Dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap, harus merupakan akhir,
Perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung
berhari-hari, berbulan-bulan atau bertahun-tahun, Ini berarti harus menyampingkan
perubahan-perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh motivasi, kelelahan, adaptasi,
ketajaman atau kepekaan seseorang yang biasanya hanya berlangsung sementara
(Porwanto, 2004:85).

Menurut Arden N, Frandsen mengatakan bahwa hal yang mendorong seseorang
untuk belajar adalah: (1) adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih
luas, (2) adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu
maju, (3) adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, dan teman-
teman, (4) adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan, (5) adanya keinginan untuk

mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran dan, (6) adanya pengajaran,



Menurut Walgito (2003), perwujudan perilaku belajar biasanya lebih sering
tampak dalam perubahan-perubahan sebagai berikut : (1) Kebiasaan, sebagai contoh
mahasiswa yang belajar bahasa secara berkali-kali menghindari kecenderungan
penggunaan kata atau struktur yang keliru, akhirnya akan terbiasa dengan penggunaan
bahasa secara baik dan benar. Jadi, berbahasa dengan cara yang baik dan benar itulsh
perwujudan perilaku belajar siswa tadi. (2) Ketrampilan, yaitu kegiatan yang berhuungan
dengan urat-urat saraf dan otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan Jjasmaniah yang
meskipun sifatnya motorik, namun ketrampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang
teliti dan kesadaran yang tinggi. Misalnya menulis, mengetik, olahraga, dan sebagainya,
(3) Pengamatan, sebagai contoh seorang anak yang baru pertama kali mendengarkan
radio akan mengira bahwa penyiar benar-benar berada dalam kotak suara. Namun melalui
proses belajar lambat laun diketahuinya juga bahwa yang ada dalam radio tersebut hanya
suaranya, sedangkan penyiamya berada jauh di studio pemancar. (4) Berpikir asosistif
dan daya ingat, daya ingat itu sendiri merupakan perwujudan belajar, yang merupakan
unsur pokok dalam berpikir asosiatif, contohnya siswa yang telah mengalami proses
belajar akan ditandai dengan bertambahnya simpanan materi dalam memori, serta
meningkatnya kemampuan menghubungkan materi tersebut dengan situasi atau stimulus
yang sedang dihadapi. (5) Berpikir rasional dan kritis, sebagai contoh berpikir rasional,
yaitu siswa dituntut menggunakan logika untuk menentukan sebab-akibat, menganalisis,
menarik kesimpulan, dan juga menciptakan hukum-hukum dan ramalan-ramalan.
Berdasarkan berbagai pengertian  yang telah dikemukakan di atas, maka belajar
memiliki ciri-ciri tertentu yaitu:

1. Belajar berbeda dengan kematangan



Pertumbuhan adalah saingan utama sebagai pengubah tingkah laku, bila
serangkaian tingkah laku matang melalui secara wajar tanpa adanya pengaruh dari
latihan, maka dikatakan bahwa perkembangan itu adalah berkat kematangan
(maturation) dan bukan belajar. Bila prosedur latihan (training) tidak secara tepat
mengubah tingkah laku, maka prosedur tersebut bukan penyebab yang penting
dan perubahan-perubahan tidak dapat diklasifikasikan sebagai belajar.
2. Belajar dibedakan dari perubahan fisik dan mental
Perubahan tingkah laku juga dapat terjadi, disebabkan oleh terjadinya perubahan
fisik dan mental karena melakukan suatu perbuatan berulangkali yang
mengakibatkan badan menjadi letih/lelah, tapi perubahan tingkah laku tersebut
tidak dapat digolongkan sebagai belajar.
3. Ciri belajar yang hasilnya relatif menetap

Hasil belajar dalam bentuk perubahan tingkah laku, belajar berlangsung dalam
bentuk latihan (practice) dan pengalaman (experience). Tingkah laku yang
dihasilkan bersifat menetap dan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.
Tingkah laku itu berupa perilaku (performance) yang dapat diamati (Hamalik
2003:49),

2. Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan,

yaitu: (factor individual, yaitu factor kematangan/pertumbuhan,

kecerdasan/intellegensi, latihan, motivasi, dan faktor pribadi dan, (2) faktor sosial, yaitu

faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang
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dipergunakan dalam belajar-mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan
motivasi sosial (Purwanto, 1990 102).

Faktor yang mempengaruhi proses belajar, salah satunya adalah masukan, yaitu
masukan mentah (raw input), yakni individu atau organisme yang akan belajar, masukan
instrumen (Instrumental input), yakni masukan yang berkaitan dengan alat-alat yang
digunakan dalam proses belajar, dan masukan lingkungan (environment input), yakni
masukan dari yang belajar, dapat merupakan masukan lingkungan fisik maupun non fisik.
Semua itu berinteraksi dalam proses belajar (Walgito, 2003),

Menurut Staton, (1978:29) ada enam faktor psikologis yang mempengaruhi proses
belajar, yaitu: (1) motivasi, yakni keinginan untuk belajar. Motivasi terjadi dari dua
faktor yaitu: (a) pengertian yang jelas tentang apa yang akan dipelajari dan, (b)
pengertian yang jelas tentang alasan-alasan mengapa mempelajarinya itu penting, (2)
konsentrasi, yakni pemusatan segenap perhatian pada situasi belajar tertentu. Proses
belajar bertambah cepat bila konsentrasi diperkuat, (3) reaksi, yakni penyerahan sesuatu
bantuan untuk memungkinkan terjadinya proses belajar, (4) organisasi, yakni
menempatkan bagian-bagian ke dalam suatu keseluruhan yang berarti, (5)
Comprehension, yakni langkah terakhir dalam proses belajar dan, (6) repetisi (ulangan),
yakni pengawetan terbesar dari proses belajar. Ulangan adalah pencegah kelupaan, tetapi
harus disertai pemikiran dan tujuan,

Menurut Waigito (2003), ada beberapa faktor-faktor metode belajar, yaitu sebagai
berikut:
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- Kegiatan berlatih atau praktek, yakni latihan yang dilakukan secara terus menerus
dapat melelahkan dan membosankan, sedangkan latihan yang terdistribusi menjamin
terpeliharanya stamina dan kegairahan belajar.

. Overlearning dan Drill, overlearning dilakukan untuk mengurangi kelupaan dalam
mengingat ketrampilan-ketrampilan yang pernah dipelajari tetapi dalam sementara
waktu tidak dipraktekkan. Drill berlaku bagi kegiatan berlatih abstraksi misalnya
berhitung, baik drill maupun overleamning berguna untuk memantapkan reaksi dalam
belajar.

. Resitasi selama belajar, yakni kombinasi kegiatan membaca dengan resitasi sangat
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan membaca itu sendiri, maupun untuk
menghafalkan pelajaran. Resitasi lebih cocok untuk diterapkan pada belajar membaca
atau latihan,

. Pengenalan tentang hasil-hasil pembelajaran, yakni pengenalan seseorang terhadap
hasil atau kemajuan belajarnya adalah penting, karena dengan mengetahui hasil-hasil
yang sudah dicapai, seseorang akan lebih berusaha meningkatkan hasil belajar
berikutnya.

Belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian, yakni belajar mulai dari
keseluruhan kebagian-bagian lebih menguntungkan daripada belajar mulai dari
bagian-bagian.

. Penggunaan modalitas indra, ada tiga impresi yang penting dalam belajar, yaitu: oral,
visual, dan kinersik. Dalam belajar, perlu membaca atau mengucapkan materi
pelajaran dengan nyaring atau mendengarkan bacaan atau ucapan orang lain, orang

ini menekankan impresi oral. Sedangkan impresi visual, dimana dalam belajamya ia



harus lebih banyak menggunakan fungsi indra penglihatan. Sedangkan penckanan
pada impresi kinestik dengan banyak menggunakan fungsi motorik.

7. Bimbingan dalam belajar, bimbingan diberikan dalam batas-batas yang diperlukan
oleh individu.

8. Kondisi-kondisi intensif, yakni obyek atau situasi eksternal yang dapat memenuhi

motif individu. Insentif adalah bukan tujuan, melainkan alat untuk mencapai tujuan.

3. Tujuan Belajar

Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan mahasiswa telah
melakukan perbuatan belajar, yang meliputi pengetahuan, ketrampilan, dan sikap bam
yang diharapkan oleh mahasiswa. Tujuan belajar adalah suatu deskripsi mengenai
tingkah laku yang diharapkan tercapai mahaoleh siswa setelah berlangsungnya proses
belajar. Tujuan belajar merupakan cara akurat untuk menentukan hasil pembelajaran.

Menurut Hamalik (2003:73), tujuan belajar terdiri dari tiga komponen, yaitu: (1)
tingkah laku terminal, yaitu komponen tujuan belajar yang menentukan tingkah laku
siswa setelah belajar., tingkah laku tersebut bagian dari tujuan yang menunjuk pada hasil
belajar, (2) kondisi-kondisi tes, ada tiga jenis kondisi yang dapat mempengaruhi tes,
pertama, alat dan sumber yang harus digunakan oleh siswa, kedua, tantangan yang
disediakan terhadap siswa dan, ketiga, cara menyajikan informasi, (3) standar (ukuran)
perilaku, komponen ini merupakan suatu pernyataan tentang ukuran yang digunakan
untuk membuat pertimbangan mengenai perilaku siswa. Suatu ukuran menentukan
tingkat minimal perilaku yang dapat diterima sebagai bukti, bahwa siswa telah mencapai

tujuan.
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B. Hasil Belajar

Hasil Belajar merupakan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami
aktivitas belajar (Chatarina, dkk, 2004:4). Perolehan aspek-aspek perilaku tergantung
pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku
yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik (Sudjana 1999:3). Pada
dasarnya kemampuan kognitif merupakan hasil belajar, sebagaimana diketahui bahwa
hasil belajar merupakan perpaduan antara faktor pembawaan dan pengaruh lingkungan

(Sunarto 1999:11). Bermacam-macam prestasi diantaranya adalah: prestasi baik, prestasi

cukup, prestasi kurang. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam prestasi belajar antara lain:

faktor individu, faktor lingkungan belajar, dan faktor materi pembelajaran, Beberapa cara
untuk menentukan hasil belajar dengan menggunakan tes tertulis, tes lisan, tes perbuatan
atau ketrampilan proses.

Untuk menumbuhkan motivasi belajar dalam rangka untuk meraih prestasi, dapat
dilakukan dengan berbagai upaya diantaranya adalah sebagai berikut:

l. Menumbuhkan keyakinan dan percaya diri bahwa seseorang dapat melaksanakan
tugas atau belajar dengan baik, dan keyakinan terscbut akan mampu berkembang bila
ada upaya yang bersungguh-sungguh.

2. Dalam melaksanakan tugas atau belajar untuk mencapai prestasi dilakukan dengan
rasa ikhlas dan senang, serta mempunyai tujuan yang jelas.

3. Amara tjuan yang ingin dicapai dan keberhasilan yang dicapai pada diri seseorang
ada keterkaitannya.

Menurut B.S Bloom (dalam Chatarina, dkk, 2004:6) untuk mendapatkan hasil belajar

kognitif seseorang memiliki 6 (enam) tingkatan kognitif, yait: (1) pengetahuan



(knowledge), yaitu sebagai perilaku mengingat atau mengenali informasi (materi
pembelajaran) yang telah dicapai sebelumnya, (2) pemahaman (Comprehention), yaitu
sebagai kemampuan memperoleh makna dari materi pembelajaran. Hal ini ditujukan
melalui penerjemahan materi pembelajaran, (3)penerapan (application), yaitu penerapan
yang mengacu pada kemampuan menggunakn pembelajaran yang telah dipelajari di
dalam situasi baru dan konkrit. Ini mencakup penerapan hal-hal seperti aturan, metode,
konsep, prinsip-prinsip,dalil dan teori, (4) analisis (analysis), yaitu mengacu pada
kemampuan memecahkan materi ke dalam bagian-bagian sehingga dapat dipahami
struktur organisasinya, Hal ini mencakup identifikasi bagian-bagian, analisis antar
bagian, dan mengenali prinsip-prinsip pengorganisasian, (5) sintesis (synthesisa), yaitu
mengacu pada kemampuan menggabungkan bagian-bagian dalam rangka membentuk
struktur yang baru. Hal ini mencakup komunikasi yang unik (tema atau percakapan),
perencanaan operasional (proposal), atau seperangkat hubungan yang abstrak (skema
untuk mengklasifikasi informasi), (6) penilaian (evaluation), yaitu mengacu pada
kemampuan membuat keputusan tentang nilai materi pembelajaran untuk tujuan tertentu,
Menurut R. M. Gagne, hasil belajar pada proses belajar ditentukan oleh 5 (lima)
faktor, diantaranya:
i. Informasi Verbal ( Verbal Information)
Yaitu pengetahuan awal/dasar yang memiliki seseorang dan dapat diungkapkan
dalam bentuk bahasa, lisan dan tulisan. Apabila siswa hendak beiajar/menerima
pelajaran suatu pokok bahasan, maka pengetahuan awal sebelum pokok bahasan

diberikan siswa harus sudah menguasai.
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2. Kemahiran Intelektual ( intelektual Skill)
Yaitu kemampuan untuk berhubungan dengan lingkungan hidup dan dirinya sendiri
dalam bentuk suatu representasi. Intelektual atau kecerdasan bila dikembangkan
dapat berupa Intellegece Quiotion (IQ), Intellegence emotional (IE), Spiritual
Intellegence (IS). 1Q berhubungan dengan intelegensi atau kecerdasan otak, IE
berkaitan dengan emosi atau tingkat pengendalian diri, IS berhubungan dengan
tingkat keyakinan kepada Tuhan ( Suharsono, 2000:96).

1. Strategi kognitif (pengaturan kegiatan kognitif)
Merupakan aktivitas mentalnya sendiri, sedangkan ruang gerak kemahiran intelektual
adalah representasi dalam kesadaran terhadap lingkungan hidup dan diri sendiri.
Strategi kognitif mencakup, penggunaan konsep dan kaidah yang telah dimiliki,
terutama bila sedang menghadapi suatu problem.

4. Ketrampilan Motorik ( Motor Skill)
Yang dimaksud adalah kemampuan melakukan suatu rangkaian gerak-gerik
jasmaniah dalam urutan tertentu yang terkoordinir dan terpadu. Ciri khas dari
ketrampilan motorik adalah otomatisme, yaitu rangkaian gerak-gerik berlangsung
secara teratur dan berjalan secara lancer dan luwes tanpa banyak dibutuhkan refleksi
tentang apa yang harus dilakukan dan mengapa diikuti gerak-gerik tertentu.

5. Sikap (Attitude)
Kecenderungan menerima atau menolak suatu obyek berdasarkan penilaian terhadap
obyek itu serta berguna/berharga atau tidak sering dinyatakan sebagai suatu sikap dan

hal bila dimungkinkan adanya berbagai tindakan. Misalnya seorang siswa harus
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mengambil tindakan/keputusan, apakah belajar untuk menghadapi ujian, atau nonton

film dengan temannya pada waktu yang sama.

C. Metode Belajar Aktif

Menurut Rosyada dalam Dalvin (2006) pembelajaran aktif adalah belajar yang
memperbanyak aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dari berbagai
sumber, untuk dibahas dalam proses pembelajaran dalam kelas, sehingga memperoleh
berbagai pengalaman yang tidak saja menambah pengetahuan, tapi Juga kemampuan
analisis dan sintesis. Belajar aktif menuntut peserta ajar untuk  bersemangat, gesit,
menyenangkan, dan penuh gairah, bahkan akan sering meninggalkan tempat duduk untuk
bergerak leluasa dan berfikir keras (moving about and thinking aloud). Selama proses
belajar peserta ajar dapat beraktivitas, bergerak dan melakukan sesuatu dengan aktif,
keaktifan tidak hanya keaktifan fisik tapi juga keaktifan mental, Belajar aktif sebagai
suatu pendekatan dalam pembelajaran yang bermuara pada belajar mandiri, maka
kegiatan belajar mengajar yang dirancang harus mampu melibatkan peserta ajar secara
aktif.

Berdasarkan penelitian Grinder (1991) dalam Mel Silberman yang dikemukakan
oleh Dalvin (2006) menemukan dalam setiap grup yang terdiri dari 30 peserta ajar, rata-
rata 22 orang dari mercka dapat belajar dengan efektif selama pengajar menyediakan
campuran aktivitas visual. Selain itu sisi sosial pembelajaran juga harus diperhatikan,
Jika peserta ajar belajar bersama teman-temannya, mereka memperoleh dukungan emosi
dan intelektual yang membawa mereka melampaui level pengetahuan dan ketrampilan

mereka sebelumnya lebih banyak daripada belajar sendiri.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif adalah suvatu
metode belgjar yang mana peserta ajar tidak hanya sekedar mendengarkan informasi yang
disampaikan oleh pengajar, akan tetapi juga melihat apa yang dijelaskan olch pengajar
dann terakhir melakukan atau mencobakan langsung apa yang telah dipelajari untuk
memperoleh hasil belajar.

Pembelajaran aktif akan lebih tampak dan menunjukkan kadar yang tinggi apabila
pembelajaran berorientasi pada peserta ajar. Menurut Mc Keachie dalam bukunya
Dimyati (1994 : 110) ada 7 dimensi proses pembelajaran yang mengkibatkan terjadinya
kadar pembelajaran aktif, yaitu (1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan
pembelajaran, (2) Tekanan pada aspek afektif dalam belajar, (3) Partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran, terutama berbentuk interaksi antarsiswa, (4) Penerimaan guru
terhadap perbuatan dan kontribusi siswa yang kurang relevan atau bahkan sama sekali
salah, (5) Kekompakan kelas sebagai kelompok, (6) Kebebasan diberikan kepada siswa
untuk mengambil keputusan-keputusan penting dalam kehidupan sekolah, (7) Jumiah
waktu yang digunakan untuk menanggulangi masalah siswa baik yang berhubungan

maupun yang tidak berhubungan dengan pembelajaran.,

D. Metode Belajar Tipe Quiz Team

Tipe quiz team merupakan model pembelajaran aktif yang dikembangkan oleh
Mel Silberman, yang mana dalam Tipe quiz team ini peserta ajar dibagi menjadi tiga tim.
Setiap peserta dalam tim bertanggung Jawab untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, dan
tim yang lain menggunakan waktunya untuk memeriksa catatan. Dalam Tipe quiz team

ini, diawali dengan dosen menerangkan materi secara klasikal, laly peserta ajar dibagi
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kedalam tiga kelompok besar. Semua anggota kelompok bersama-sama mempelajari

materi tersebut, saling memberi arahan, saling memberikan pertanyaan dan Jjawaban

untuk memahami materi tersebut. Setelah selesai materi maka diadakan suatu

pertandingan akademis. Dengan adanya pertandingan akademis ini maka terciptalah

kompetisi antar kelompok, para peserta ajar akan senantiasa berusaha belajar dengan

motivasi yang tinggi agar dapat memperoleh nilsi yang tinggi dalam pertandingan.

Prosedur Type quiz team

Silberman dalam Dalvi (2006) mengungkapkan prosedur pembelajaran dengan

menggunakan tipe Quiz Tearm adalah sebagai berikut:

1
2.
3:

9.

Dosen memilih topik yang biasa disajikan dalam tiga segmen.
Mahasiswa dibagi ke dalam tiga kelompok besar.

Dosen menjelaskan skenario pembelajaran,

- Dosen menyajikan materi pelajaran,

- Dosen meminta tim A untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, sementara tim B tim

C dan tim D menggunakan waktu untuk memeriksa catatan mereka.

- Tim A memberikan kuis kepada tim B. Jika tim B tidak dapat menjawab pertanyaan,

tim C atau tim D segera menjawabnya,

Tim A mengarahkan pertanyaan berikutnya kepada anggota tim C atau tim D, dan
mengulang proses tersebut,

Ketika kuisnya selesai, lanjutkan segmen kedua dari pelajaran dan mintalah tim B
sebagai pemandu kuis.

Setelah tim B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan dengan segmen ketiga dari pelajaran

dan tunjuklah tim C sebagai pemandu kuis.
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E. Kerangka Berpikir

Seberapa baik dan tepat materi seminar akuntansi yang ditetapkan belum tentu
akan menjamin tercapainya pendidikan yang dirumuskan, Salah satu faktor yang penting
untuk mencapai tujuan pendidikan adalah proses belajar mengajar yang dilaksanakan.
Salah satu metode belajar yang dapat digunakan pada proses belajar mengajar adalah
metode belajar aktif Tipe Quiz Team. Metode belajar aktif Tipe Quiz Team akan
membantu mahasiswa dalam memahamj materi pelajaran. Dalam proses belajar mengajar
dengan menggunakan metode belajar aktif Tipe Quiz Team ini mahasiswa bersama-sama
dengan kelompoknya mempelajari materi dalam lembaran kerja, mendiskusikan materi,
saling memberikan arahan, saling memberi pertanyaan dan jawaban. Mahasiswa tidak
hanya sckedar mendengarkan informasi dari dosen, akan tetapi juga melihat apa yang
dijelaskan oleh dosen dan kegiatan terakhir mahasiswa adalah melakukannya dan
mencobakan langsung. Sehingga mahasiswa tidak mudah lupa dan memahami materi
tersebut.

Melalui pembelajaran dengan metode belajar aktif 7ipe Quiz Team ini
diharapkan semua mahasiswa dalam kelas aktif dalam memberikan pertanyaan dan
Jawaban, Selain itu mahasiswa Jjuga mampu bekerjasama dengan mahasiswa lainnya
untuk memahami materi. Dalam metode belajar aktif Zipe Quiz Team selain menuntut
mahasiswa untuk aktif , di setiap pertemuan juga diadakan pertandingan akademis antar
tim yang mana di dalam kelas tersebut terbagi dari 4 kelompok besar. Dengan adanya
pertandingan akademis ini, maka terciptalash kompetisi antar kelompok, para mahasiswa

akan senantiasa berusaha belajar dengan motivasi yang tinggi agar dapat memperoleh
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nilai yang tinggi dalam pertandingan. Dengan adanya usaha dan motivasi mahasiswa
dalam belajar, maka mereka akan merasa mudah dalam menyelesaikan masalah-masalah
akuntansi yang berkembang sekaligus menseminarkannya.

Menurut Rohani (2004: 170) keberhasilan belajar peserta didik tidak semata-mata
ditentukan oleh kemampuan yang dimilikinya, tetapi Juga ditentukan oleh minat,
perhatian, dan motivasi belajarnya. Sehingga studi mengenai kebutuhan peserta didik
dalam proses pengajaran menjadi bagian penting dalam menumbuhkan minat, perhatian,
dan motivasi belajamya. Metode lipe quiz team dapat menghidupkan svasana dan
mengaktifkan mahasiswa untuk bertanya ataupun menjawab. Untuk memperlancar proses
belajar mengajar dengan metode quiz team setiap peserta harus memiliki bahan pelajaran,

baik bentuk buku, diktat atau artikel-artike! akuntansi.

F. Hipotesis
Hipotesis mengandung pengertian satu pendapat yang kebenarannya masih harus
dibuktikan terlebih dahulu. Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:
Hipotesis | : Hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran seminar akuntansi dengan
menggunakan metode belajar Tipe Quiz Team lebih tinggi dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional,
Hipotesis2  : Ada perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen sebeium dan sesudah

menggunakan metode belajar Tipe Quiz Team.
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BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penclitian ini termasuk jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif, Data-data yang
diperoleh dianalisis dengan rumus-rumus statistik untuk memperolch kesimpulan.
Pendekatan penelitian yang sesuai adalah eksperimen. Pendekatan eksperimen dilakukan
karena akan ditentukan sampel mana yang paling baik diantara dua sampel yang diteliti.
Pola penelitian ini bersifat eksperimental pada pola M-G (Matched Group Design) yaitu
dengan mengadakan keseimbangan kondisi terhadap kedua kelompok (kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen). Pola M-G ini menggunakan teknik perbandingan rata-rata
nilai pre tes kelompok kontrof dan kelompok eksperimen sebelum diadakan perlakuan
atau eksperimen yang lebih lanjut. Desain cksperimen penelitian digambarkan sebagai

berikut;

o

Menggunakan metode
belajar
Eksperimen Type Quiz Team

Pre tes pe
Kontrol Menggunakan model

pembelajaran
Konvensional

Pos tes

A

Gb.1. Desain penelitian yang dikembangkan
Dalam penelitian ini terdapat perbedaan perlakuan antara kelas kontrol (kelas A)
dan kelas eksperimen (kelas B), dimana pada kelas cksperimen  diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Type Quiz Team dan kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional, Selama proses pembelajaran di kelas, materi yang

disampaikan sama antara kelas kontrol dan kelas eksperimen hanya model
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pembelajarannya saja yang berbeda. Selanjutnya kedua kelas tersebut akan diberi tes
akhir untuk mengetahui hasil prestasi belajarnya.

Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar
mahasiswa. Evaluasi dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal
evaluasi yang sama dan diwaktu yang sama. Data-data yang diperoleh dari soal evaluasi
yang telah diujicobakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis sesuaj
dengan statistik yang sesuai. Hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar yang

dicapai siswa pada akhir materi yang telah disampaikan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan, Jalan Willem

Iskandar Pasar V Medan Estate pada bulan Juni s/d Nopember 201 1.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Jjurusan Akuntansi
nondik. Sampel yang diambil adalah mahasiswa semester 7 (Angkatan 2008/2009)
Jurusan Akuntansi Nondik Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan. Sampel yang
dipilih terdiri dari dua kelas ( kelas A dan kelas B ) masing-masing kelas terdiri dari 35
orang mahasiswa. Kedua kelas ini akan dibagi menjadi kelas control dan kelas
eksperimen,

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat,

Variabel terikat merupakan suatu akibat yang keadaannya dipengaruhi oleh variabel
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bebas. Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang secara sengaja dipelajari

pengaruhnya terhadap variabel terikat. Dalam variabel ini penelitiannya adalah:

. Variabel bebas: Metode belajar Type Quiz Team dengan model pembelajaran
konvensional

2. Variabel Terikat: Hasil belajar seminar akuntansi mahasiswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu metode dokumentasi
dan metode test.

1. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data mengenai hal-hal atay variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda,
dan sebagainya. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data tentang jumlah mahasiswa Jurusan akuntansi nondik angkatan tahun 2008/2009,
nama-nama sampel penelitian kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

2. Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu
dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan (Arikunto,
2003:530). Metode ini digunakan untuk memperoleh data tingkat penguasaan mahasiswa
tentang hasil belajar mahasiswa kelas cksperimen dan kelas kontrol. Tes ini merupakan
tes akhir yang diadakan secara terpisah terhadap masing-masing kelas dalam bentuk tes
yang sama. Data ini digunakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian. Adapun
soal yang akan digunakan adalah tes bentuk pilihan ganda. Sebelum tes diberikan pada
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saat evaluasi, terlebih dahulu diujicobakan, Untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya
pembeda dan taraf kesukaran dari tiap-tiap butir tes. Jika terdapat butir soal yang tidak
valid dan bedanya tidak signifikan, maka butir soal tersebut tidak digunakan dalam
penelitian. Sedangkan butir soal yang valid, signifikan dan reliabel digunakan dalam
penelitian dan diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk evaluasi.

Tes pada penelitan ini dilakukan dua kali yaitu:

a. Pre tes

Merupakan uji awal sebelum dilakukan eksperimen pada sampel penelitian dan menjadi
langkah awal dalam penyamaan kondisi antara kelompok kontrol dengan kelompok
eksperimen.

b. Post tes

Merupakan uji akhir eksperiman, vaitu setelah dilaksanakannya eksperiman. Post test
dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan nilai sampel kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan berupa digunakannya model pembelajaran
pembelajaran konvensional untuk kelompok kontrol dan penggunaan metode belajar ada
perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen sebelum dan sesudah menggunakan

metode belajar Type Quiz Team untuk kelompok eksperimen.

F. Uji Coba Instrumen Penelitian

Setelah perangkat tes disusun, maka dijakukan uji coba untuk mengetahui validitas,
tingkat kesukaran soal, daya beda soal, dan reliabilitas. Setelah perangkat tes diuji
cobakan, langkah sclanjutnya dilakukan analisis dengan tujuan supaya instrumen vang
dipakai untuk memperoleh data benar-benar dapat diandalkan dan dapat dipercaya.

Analisis perangkat uji coba meliputi:
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I. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan. Teknik uji coba validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji valid
instrumen dengan menggunakan teknik korelasi point biserial,

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.

Ada dua jenis reliabilitas, yaitu :

1. Reliabilitas eksternal

Reliabilitas eksternai diperoleh dengan mengolah hasil pengetesan yang berbeda baik
dari instrumen yang berbeda Maupun yang sama.

2. Reliabilitas internal

Reliabilitas internal diperoleh dengan cara menganalisis data dari saty kali hasil

pengetesan.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

I. Analisis tahap awal

Sebelum dikenakan perlakuan pada kelompok eksperimen, perlu diadakan pemadanan
dengan kelompok kontrol. Langkah pemadanan ity dilakukan untuk menunjukkan bahwa
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol tersebut tidak berbeda secara
signifikan. Sebelum suatu eksperimen dilakukan, terlebih dahulu diadakan pemadanan

antara group eksperimen dan group kontrol. Antara kelompok eksperimen dan
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perbandingan diseimbangkan teriebih dahulu sehingga kedua-duanya berangkat dari bibit
tolak yang sama.
a. Uji normalitas
Sebelum data yang diperoleh dari lapangan dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas, Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data
post test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi normal atau tidak.
b. Uji kesamaan dua varians data pre tes dan pos tes kelompok eksperimen dan kontrol
(uji homogenitas)
Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui keseimbangan varians nilai post
test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
2. Analisis tahap akhir
Analisis tahap akhir dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Program for Social
Science). Adapun pengujian dilakukan dengan pengujian sebagai berikut:
a.  Untuk menguji kebenaran hipotesis 1 dilakukan Uji Perbedaan rata-rata hasil
belajar mahasiswa antara kelas control dengan kelas eksperimen,
b.  Untuk menguji kebenaran hipotesis 2 dilakukan Uji perbedaan rata-rata pre tes

dan perbedaan rata-rata pos tes pada kelompok eksperimen,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Sampel

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan (Unimed) terletak di Jalan Willem
Iskandar Pasar V Medan Estate. Sebagai fakultas termuda di Unimed, Fakultas Ekonomi
memiliki tiga jurusan, vaitu Jurusan Akuntansi, Jurusan Manajemen, dan Jurusan
Kependidikan Ekonomi. Jurusan Akuntansi berdiri berdasarkan Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan T inggi Depdiknas RI No. 2310/D/2001 tanggal 04 Juli 2001 yang
menetapkan Program Studi Akuntansi sebagai salah satu program studi di bawah
naungan Fakultas Ilmu Sosial. Selanjutnya pada tanggal 28§ September 2005 Jurusan
Akuntansi berada di bawah Fakultas Ekonomi.

Pembukaan Jurusan Akuntansi sebenarnya merupakan respon terhadap tuntutan
dan perkembangan zaman dan juga tanggapan terhadap Surat Direktor Jenderal
Pendidikan Tinggi Nomor 2883/D/1995 tanggal | Nopember 1995 tentang konversi IKIP
menjadi universitas, serta tanggapan terhadap Surat Dirjen Dikti No. 1499/D/T/1997
tanggal 29 Mei 1997 mengenai perluasan mandat bagi FPIPS IKIP Medan pada waktu itu
untuk membuka Program Studi non kependidikan.

Visi dari Jjurusan Akuntansi adalah menjadi jurusan yang berstandar - pada
keilmuan dan terapan. Untuk mencapai visi tersebut, ada 4 misi yang harus dilaksanakan
yaitu: (1) Menyelenggarakan proses pembelajaran dan pengembangan  keilmuan
akuntansi berbasis kompetensi secara professional, (2) Mengutamakan kegiatan

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, (3) Menciptakan atmosfir akademik yang
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relevan secara berkesinambungan melalui pendekatan manajemen terbuka, dan (4)
Mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki jurusan. Sejalan dengan misi tersebut,
Jurusan Akuntansi Unimed selalu berusaha mencetak lulusan yang kompeten di bidang
ilmu akuntansi dan menghasilkan Julusan yang dibutuhkan oleh pihak stakeholders.

Berdasarkan observasi di lapangan, diperoleh data jumlah dosen yang mengajar di
Jurusan Akuntansi Unimed ada 24 orang. Tiga orang diantaranya sedang tugas belajar S3.
Jumlah mahasiswa Jurusan Akuntansi Unimed pada tahun ajaran 2011/2012 sejumlah
465 mahasiswa yang terdiri dari angkatan 2006 sampai 2011.

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 7 (Angkatan 2008/2009)
Jurusan Akuntansi Nondik Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan. Dipilihnya
mahasiswa semester 7, karena berdasarkan kurikulum yang ditetapkan pada semester 7
inilah mata kuliah Seminar Akuntansi diberikan terhadap mahasiswa Jurusan Akuntansi
Unimed. Sampel yang dipilih terdiri dari dua kelas ( kelas A dan kelas B ). Masing-
masing kelas terdiri dari 35 orang mahasiswa. Kedua kelas ini akan dibagi menjadi kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Kelas B ditetapkan sebagai kelas control, dan kelas A

sebagai kelas eksperimen.

2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan beberapa tahap, antara lain:
a. Tahap 1: Peneliti memberikan pre test terhadap mahasiswa di kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen dengan item-item soal yang sama. Hasil pre test

selanjutnya diuji dengan menggunakan uji t, untuk melihat apakah ada perbedaan
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kemampuan awal yang signifikan antara kelompok kontrol dengan kelompok

eksperimen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Program SPSS 16.0.

. Tahap 2: Setelah diadakan pretest untuk kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen, dosen mengajar pada kedua kelompok tersebut dengan materi yang
sama, namun dengan perlakuan berbeda. Di dalam kelas kontrol, dosen mengajar
dengan menggunakan metode konvensional, sedangkan di kelas eksperimen
dosen menggunakan metode belajar fpe giuz team selama 5 kali pertemuan.
Materi yang diseminarkan selama 5 pertemuan adalah: laporan arus kas, laporan
perubahan interim, laporan informasi keuangan berdasarkan segmen. kerja sama

operasi, dan akuntansi dana pensiun.

. Tahap 3: Setelah 5 kali pertemuan, mahasiswa dikenakan post test. Post test

dilakukan untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa di kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen setelah menjalani proses pembelajaran dengan dua metode

yang berbeda.

d. Tahap 4: Tabulasi dan pengolahan data hasil pre test dan post test.

3. Deskripsi Penerapan Model Pembelajaran Type Quiz Team

Prosedur Type quiz team

Silberman datam Dalvi (2006) mengungkapkan prosedur pembelajaran dengan

menggunakan tipe Quiz Team adalah sebagai berikut:

Dosen memilih topik yang biasa disajikan dalam tiga segmen.

2. Mahasiswa dibagi ke dalam tiga kelompok besar.

3. Dosen menjelaskan skenario pembelajaran.
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4. Dosen menyajikan materi pelajaran.

5. Dosen meminta tim A untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, sementara tim B ,tim
C dan tim D menggunakan waktu untuk memeriksa catatan mercka.

6. Tim A memberikan kuis kepada tim B. jika tim B tidak dapat menjawab pertanyaan,
tim C atau tim D segera menjawabnya.

7. Tim A mengarahkan pertanyaan berikutnya kepada anggota tim C atau tim D, dan
mengulang proses tersebut.

8. Ketika kuisnya selesai, lanjutkan segmen kedua dari pelajaran dan mintalah tim B
sebagai pemandu kuis.

9. Setelah tim B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan dengan segmen ketiga dari pelajaran

dan tunjuklah tim C sebagal pemandu kuis,

E N

. Analisis Data Penelitian

Peningkatan hasil belajar seminar akuntansi dengan menggunakan  metode
pembelajaran 7ype Quiz Team pada mahasiswa akuntansi angkatan 2008/2009 unimed
dibuktikan dengan melakukan uji t. Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan hasil belajar antara kelas control yang menggunakan metode konvensional
dengan kelas eksperimen yang menggunakan metode Type Quiz Team. Hasil uji t dapat
diketahui setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas data sebagai syarat
berlakunya uji t.
a. Uji Normalitas Data

Sebelum data yang diperoleh dari lapangan dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu

harus dilakukan uji normalitas. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui

apakah data post test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi normal

34



atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan uji
kolmogorov-smimov test. Asumsi normalitas dapat dipenuhi jika nilai Z kolmogorov-
smirmov di bawah 1,97 maka dapat dikatakan tidak ada perbedaan antara distribusi
teoritik dan distribusi empirik, schingga data dinyatakan normal. Asumsi normalitas juga
dapat dipenuhi jika nilai Asymp.sig. > level significant t (0.05).
Tabei di bawah ini menunjukkan hasil uji Kolmogorov-smirnov.

Tabel I. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov

Test Statistics(a)
test
Most Extreme Absolute 200
Differences Positive 000
Negative -,200
Kolmogorov-Smimov Z 837
Asymp. Sig. {2-talled) 486

a Grouping Vanable. kelas

Setelah dilakukan pengujian normalitas, nilai Z kolmogorov-smimov untuk
variabel kelas adalah 0,837 dan nilai Asymptsig 0,486. Dari hasil tersebut dapat
dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal, karena nilai 0,837 <
1,97 dan nilai sig 0,486 > 0,05.

c. Pengujian Hipotesa

Untuk menguji kebenaran hipotesis dilakukan Uji t melalui Program SPSS 16.0. Uji t

dilakukan untuk menentukan apakah ada perbedaan rata-rata dari hasil post test yang

dilakukan terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Hipotesis yang akan diuji adalah:

HO : Hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran seminar akuntansi dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif (pendekatan type quiz team)

tidak lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional.
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Ha : Hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran seminar akuntansi dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif (pendekatan type quz team)
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional.

Syarat pengujian hipotesa adalah sebagai berikut:

HO akan diterima jika nilai Asymp.sig. > level significant t (0.05)

Ha akan diterima jika nilai Asymp.sig. < level significant t (0.05)

Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 16.0 dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:

Tabel 2. Hasil Uji t

Levene's Test for t-test for Equality of Mcans

Equality of Variance

F Sig. T Df Sig. (2-tailed) | Mean

Difference
test  Equal variances 019 891 2,020 68 047 46,429

assumed il
Equal variances 2,020 | 67,963 047 46,429
not assumed

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Asymp.sig. < level significant t (0.05),
yaitu sebesar 0,047. Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengolahan data tidak
cukup bukti untuk menerima HO dan keputusan yang diambil adalah menerima Ha.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesa yang menyatakan bahwa
hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran seminar akuntansi dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif (pendekatan fype quiz feam) icbih baik dibandingkan

dengan pembelajaran secara konvensional dapat diterima.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Mata kuliah Seminar Akuntansi merupakan mata kuliah yang mempunyai peranan
yang sangat penting dalam rangka mengenalkan mahasiswa pada isu-isu akuntansi yang
sedang berkembang. Selain itu mata kuliah ini memperkenalkan mahasiswa pada
berbagai metodologi riset empiris yang digunakan dalam riset akuntansi yang untuk
selanjutnya menyajikan pembahasannya dalam bentuk seminar. Pemahaman dalam
melaksanakan seminar sangar dibutuhkan mengingat setiap mahasiswa wajib
menseminarkan dan menyelesaikan satu tugas akhir dalam bentuk skripsi,

Namun kenyataan yang terlihat dalam proses pembelajaran seminar akuntansi
mahasiswa terlihat kurang antusias, daya kreativitasnya rendah, dan bersikap acuh tak
acuh. Mahasiswa masih menganggap bahwa dalam melaksanakan suatu seminar maka
yang perlu berperan aktif hanyalah penyaji makalah saja sementara peserta lainnya hanya
mendengarkan tanpa berusaha memberi tanggapan terhadap materi yang disajikan. Untuk
menanggulangi hal yang demikian maka perlu dilakukan aiternatif-alternatif model
pembelajaran vang efektif,

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran
yang lebih tepat dan menarik, dimana mahasiswa dapat belajar secara kooperatif, dapat
bertanya meskipun tidek pada dosen secara langsung, dan mengemukakan pendapat.
Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa adalah dengan
menerapkan model pembelajaran fype quiz team. Model pembelajaran fype quiz team
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif sederhana. Model pembelajaran ini
memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi mahasiswa waktu

lebih banyak untuk berfikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain.
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Berdasarkan hasil analisis data efektivitas model pembelajaran fype quiz team
dalam meningkatkan hasil belajar seminar akuntansi mahasiswa ternyata menunjukkan
perbedaan yang signifikan dengan model pembelajaran yang konvensional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar kelompok eksperimen mengalami
peningkatan dengan rata-rata hasil belajar mahasiswa 532,14. Hasil perhitungan
perbedaan rata-rata diperoleh nilai t hitung = 2,020 > t tabel = 1,99. Sedangkan kelompok
kontrol juga mengalami peningkatan, rata-rata hasil belajar kelompok kontrol 485,71. Ini
berarti kelompok kontrol hasil belajarnya masih rendah dibandingkan dengan kelompok
eksperimen. Hal ini menunjukkan bshwa hasil belajar yang  pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran fype quiz ream lebih baik dibandingkan dengan
menggunakan model konvensional. Dengan demikian penerapan model pembelajaran
fhype quiz team lebih menarik sehingga mahasiswa termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran dengan baik. Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran type quiz
ream dapat dijadikan salah satu altemnatif dalam pembelajaran seminar akuntansi karena
dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Penggunaan model pembelajaran nipe quiz
feam ternyata menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode
konvensional yang selama ini digunakan .

Namun disamping itu, dalam pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran  fype quiz ream juga tidak semua mahasiswa aktif di dalam kelas hal
tersebut dimungkinkan mahasiswa sudah terbiasa bersikap pasif dalam pembelajaran
sebelumnya dan belum adanya penyesuaian terhadap model pembelajaran yang baru
diterapkan, sehingga bagi mahasiswa yang tidak aktif akan ketinggalan dengan

mahasiswa yang aktif, disamping itu juga banyak mahasiswa yang belum terbiasa untuk
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menemukan konsep atau pengetahuan sendiri masih tergantung pada teman lainnya
sehingga tujuan yang hendak dicapai kurang berhasil.

Penerapan model pembelajaran fype guiz team pada kelompok eksperimen
dilengkapi dengan lembar pengamatan kondisi mahasiswa dalam pembelajaran dan
lembar pengamatan aktivitas mahasiswa. Berdasarkan hasil pengamatan kondisi
mahasiswa dalam pembelajaran baik, dimana mahasiswa terlihat kompak dalam
melakukan kerjasama. Dan dalam pembelajaran mahasiswa benar-benar memperhatikan,
ikut berpartisipasi dan selalu aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan. Kondisi
seperti ini menciptakan interaksi mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar berjalan
dengan baik. Ini membuktikan bahwa kinerja dosen dalam proses pembelajaran baik,
karena dosen telah mencapai kriteria sesuai dengan aspek yang diamati.

Berdasarkan hasil observasi keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran
kelas eksperimen dengan melihat beberapa aspek yang menunjang dalam pembelajaran
yaitu: (1) keakiifan mahasiswa saat diskusi kelompok, (2) mengajukan pertanyaan, (3)
menjawab pertanyaan, menunjukkan adanya aktivitas mahasiswa yang diharapkan
muncul. Dimana diketahui bahwa keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran yang
pertama sebesar 44,2% sedangkan pada pembelajaran yang kedua sebesar 53,5% berarti
menunjukan terjadi peningkatan dalam pembelajaran. Kegiatan kooperatif dalam
kelompok sudah terlihat, banyak mahasiswa yang terlihat antusias, ikut berpartisipasi,
memberi tanggapan, dan mengajukan pertanyaan. Melihat kondisi tersebut, peran dosen
dalam memberikan bimbingan dan motivasi berjalan dengan lancar.

Berbeda dengan kondisi kelas pada pembelajaran konvensional yaitu kelas

kontrol, dimana akan nampak kondisi kelas yang cenderung tidak produktif karena dalam
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proses pembelajaran yang berperan aktif dan memegang peran utama sebagai sumber
informasi adalah dosen. Materi yang disampaikan dengan cara ceramah, hal ini akan
membuat mahasiswa bosan karena mahasiswa hanya mendengarkan, mencatat dan
bersikap pasif. Meskipun dengan teknik ceramah penguasaan materi lebih baik dan
persiapan dosen lebih cermat, mahasiswa dilatih untuk menyimpulkan pembicaraan yang
panjang menjadi inti materi. Namun tidak semua mahasiswa mempunyai daya tangkap
yang baik. Sehingga kadang akan sulit bagi mahasiswa untuk mencerna atau
menganalisis materi yang diceramahkan bersama-sama dengan kegiatan mendengarkan
penjelasan atau ceramah dosen

Berdasarkan penclitian dan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
seminar akuntansi dengan model pembelajaran type guiz team lebih baik dibandingkan
dengan penggunaan metode konvensional. [ni dapat dilihat pada nilai rata-rata kelas yang
menggunakan model pembelajaran fype quiz ream ternyata hasil belajamya lebih besar
yaitu 532,14 sedangkan dengan metode konvensional diperoleh hasil belajar  sebesar
485,71. Ini berarti dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran type quiz
ream lebih efektif karena mahasiswa menggunakan kemampuan berpikir kritis sedangkan
pada metode konvensional mahasiswa pasif karena hanya mendengarkan ceramah,
mencatat dan menghafal sehingga suasana belajar di kelas menjadi sangat monoton dan
kurang menarik. Tahapan membuat kuis dalam pembelajaran type quiz ream merupakan
langkah awal yang baik untuk memotivasi mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran
selanjutnya. Selain itu, dalam tahapan ini mahasiswa diberi kesempatan untuk
menentukan sendiri jawaban dan permasalahan yang disampaikan oleh dosen dan

menuliskan hasil pemikiran masing-masing sehingga kemampuan berpikir individu turut



berkembang. Langkah  ini lebih efektif daripada dosen menyampaikan suatu
permasalahan atau pertanyaan, kemudian menanyakan jawabannya kepada mahasiswa
satu persatu. Dalam kegiatan selanjutnya yaitu berdiskusi dengan teman sekelompok dan
menjawab pertanyaan kelompok lain, mahasiswa yang tidak atau jarang bebicara di

depan kelas sekurang-kurangnya mengemukakan ide di depan kelas.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran seminar akuntansi dengan menggunakan
metode pembelajaran aktif (pendekatan type quiz team) lebih tinggi dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional.

Hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran seminar akuntansi dengan
menggunakan metode pembelajaran aktif (pendekatan fpe quiz team) lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional. Ini buktikan dari nilai
Asymp.sig (0,47). < level significant t (0.05), dan dari nilai rata-rata hasil belajar
untuk kelompok eksperimen sebesar 532,14 yang lebih tinggi dari rata-rata hasil
belajar kelompok kontrol.

Penerapan model pembelajaran type quiz team ternyata memberi keuntungan.
Mahasiswa secara individu dapat mengembangkan pemikirannya masing-masing
karena adanya waktu berpikir, sehingga kualitas jawaban juga dapat meningkat.
Keuntungan dari model pembelajaran ini dapat dilihat dari adanya peningkatan

aktivitas dan hasil belajar mahasiswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar penerapan model pembelajaran type

quiz ream disosialisasikan dan digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran seminar

akuntansi untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Selain itu dalam penerapan

model ini seorang dosen perlu senantiasa mengawasi kelas untuk memotivasi keaktifan
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mahasiswa dan memberi bimbingan secara individu maupun kelompok. Penelitian iebih
lanjut periu dilakukan sebagai pengembangan diri sehingga dapat mengembangkan

penelitian dalam ruang lingkup vang lehih luas.
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Pilihlah satu jawaban dengan melingkari huruf yang anda anggap benar!

1. Aliran kas masuk yang berasal dari aktivitas operasi adalah:
a. pengembalian pokok pinjaman (hutang) dari pihak Tain.
b. pendapatan bunga hutang dari pihak lain
¢. penjualan saham perusahaan
d. penjualan tanah, bangunan, mesin, peralatan perusahaan.

2. Aliran kas masuk yang berasal dari aktivitas investasi adalah:
a. penjualan jaminan hutang dari pihak lain
b. penjualan saham perusahaan
¢. penjualan barang atau jasa ,
d. penjualan obligasi dan surat berharga lainnya

3. Aliran kas masuk yang berasal dari aktivitas pendanaan adalah:
a. penjualan jaminan hutang dari pihak lain
b. penjualan saham perusahaan
€. penjualan barang atau jasa
d. penjualan tanah, bangunan, mesin, peralatan perusahaan

4. Aliran kas keluar yang berasal dari aktivitas operasi adaiah:
a. pembayaran dividen kepada pemegang saham
b. memberikan pinjaman (hutang) kepada pihak lain
€. membayar hutang jangka panjang
d. membayar bunga pinjaman

5. Aliran kas keluar yang berasal dari aktivitas investasi adalah:
a. pembayaran dividen kepada pemegang saham
b. memberikan pinjaman (hutang) kepada pihak lain
. membayar hutang jangka panjang

d. membayar bunga pinjaman

6. Aliran kas keluar yang berasal dari aktivitas pendanaan adalah:
a. membayar pajak
b. pembelian persediaan dari pemasok
¢. membayar hutang jangka panjang
d. membayar bunga pinjaman



7. Pengungkapan tambahan yang perlu dilaporkan dalam laporan arus kas adalah
tersebut di bawah ini, kecuali:
a. pembelian harta dengan saham
b. pembelian harta dengan hutang
c. pembelian harta dengan obligasi
d. konversi obligasi menjadi saham

8. Seluruh aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan aspek keuangan perusahaan
berupa hutang atau modal disebut :
a. operating activities
b. investing activities
c. financing activities
d. capital activities

9. Seluruh aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan operasi perusahaan dan
dicantumkan dalam laporan ikhtisar laba rugi disebut:
a. operating activities
b. investing activities
¢. financing activities
d. capital activities

10. selurub aktivitas yang berkaitan dengan investasi perusahaan baik internal
ataupun eksternal perusahaan disebut:
a. operating activities
b. investing activities
¢. financing activities
d. capital activities

I1. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali:

a. Laporan keuangan interim harus dipandang sebagai bagian yang integral dari
periode tahunan.

b. Laporan keuangan interim adalah laporan keuangan yang diterbitkan diantara dua
laporan keuangan tahunan

¢. Laporan keuangan interim mencakup komponen laporan keuangan seperti
neraca, laporan laba rugi, dan laporan saldo interim.

d. Laporan keuangan interim dapat disusun secara bulanan, triwulanan atau periode
lain yang kurang dari setahun.

12, Laporan keuangan interim diperbandingkan dengan interim yang sama dalam periode
akuntansi yang lalu untuk mengetahui:

- Kecenderungan (trend) posisi keuangan dan kinerja

b. Kecenderungan berulang (cyclical) musiman dari kegiatan usaha

¢. Kontribusi periode interim yang dilaporkan pada periode berjalan

d. Kinerja interim tersebut terhadap posisi keuangan, kinerja dan arus kas periode

akuntansi yang {alu,

=



13. Laporan keuangan interim diperbandingkan dengan laporan keuangan tahun buku yang
lalu, untuk mendapatkan gambaran:
a.  Kecenderungan (trend) posisi keuangan dan kinerja
b. Kecenderungan berulang (cyclical) musiman dari kegiatan usaha
¢. Kontribusi periode-interim yang dilaporkan pada periode berjalan
d. Kinerja interim tersebut terhadap posisi keuangan, kinerja dan arus kas periode
akuntansi yang lalu.

14. Laporan keuangan interim diperbandingkan dengan laporan keuangan interim periode
sebelumnya, untuk mengetahui::

Kecenderungan (trend) posisi keuangan dan kinerja

Kecenderungan berulang (cyclical) musiman dari kegiatan usaha

Kontribusi periode interim yang dilaporkan pada periode berjalan

Kinerja interim tersebut terhadap posisi keuangan, kinerja dan arus kas periode

akuntansi yang lalu.
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15. Laporan keuangan interim diperbandingkan dengan laporan keuangan kumulatif dari
awal tahun buku sampai dengan tanggal laporan keuangan interim, untuk mengetahui:

. Kecenderungan (trend) posisi keuangan dan kinerja

Kecenderungan berulang (cyclical) musiman dari kegiatan usaha

Kontribusi periode interim yang dilaporkan pada periode berjalan

Kinerja interim tersebut terhadap posisi keuangan, kinerja dan arus kas periode

akuntansi yang lalu.

arw

16. Berikut adalah pengertian istilah dalam pelaporan segmen yang benar, kecuali:

a.  Suatu segmen dapat berbentuk sebuah anak perusahaan, suatu divisi, suatu
departemen, sebuah joint venture atau anak perusahaan bukan investasi

b. Segmen perusahaan adalah komponen suatu entitas yang aktivitasnya mewakili
kegiatan usaha utama atau kelompok pelanggan

¢. Aktiva, kinerja dan aktivitas scgmen tersebut secara jelas dapat dipisahkan secara
fisik dan operasional dari aktiva, kinerja dan aktivitas yang lain dalam entitas
yang sama.

d. Pendapatan segmen tidak dapat diatribusikan atau dikaitkan secara langsung pada
suatu segmen

17. Komponen perusahaan yang dapat dibedakan dan menghasilkan suatu produk atau jasa
yang berbeda menurut pembagian industri, atau sekelompok produk, atau jasa sejenis
yang berbeda disebut :

a. Segmen geografis
b. Segmen industri

¢. Segmen perusahaan
d. Segmen usaha

18. Petunjuk kuantitatif untuk menentukan materialitas suatu segmen sebelum dilaporkan
secara terpisah adalah:
a 5%
b. 10%
c. 15%
d. 20%



19. Berkaitan dengan beban segmen, hal di bawah ini yang benar adaiah:

a. Beban segmen adalah beban yang dapat diatribusikan secara langsung pada suatu
segmen atau bagian yang relevan sebagai beban suatu segmen.

b. Beban kantor pusat dialokasikan pada masing-masing segmen karena beban
tersebut dimanfaatkan bersama.

c. Beban segmen yang tidak dapat langsung diatribusikan tetap tidak dapat
dialokasikan walaupun terdapat dasar alokasi yang layak

d. Beban bersama yang dimanfaatkan bersama dialokasikan secara merata ke setiap
segmen.

20. Informasi keuangan untuk setiap segmen yang dilaporkan adalah berikut ini, kecuali :
a. Hasil segmen
b. Aktiva segmen yang digunakan, dinyatakan baik dalam Jjumlah uang atau sebagai
persentase dari jumlah yang dikonsolidasikan
¢. Umian kegiatan setiap segmen industri yang dilaporkan dan indikasi mengenai
komposisi setiap wilayah geografi yang dilaporkan
d. Pendapatan operasi atau penjualan antar segmen.

21. Kerja Sama Operasi diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan, yaitu:
a. PSAK No. 37
b. PSAK No. 38
¢. PSAK No. 39
d. PSAK No. 40

22. Dalam KSO (Kerja Sama Operasi), yang dimaksud dengan asset KSO adalah::
Beban yang dikeluarkan untuk menyelenggarakan kegiatan KSO

Dana yang ditanamkan investor untuk menyelenggarakan KSO

Asset lancar yang digunakan untuk membiayai kegiatan KSO

Asset tetap yang dibangun atau yang digunakan untuk menyelenggarakan
kegiatan KSO
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23. Pengelola KSO adalah:
a, Pihak yang memiliki asset
b. Pihak yang mengoperasikan asset
¢. Pihak yang memiliki hak penyelenggaraan usaha KSO
d. Pihak yang mendanai kegiatan KSO

24. Jangka waktu dimana investor dan pemilik asset masih terikat dengan perjanjian
bagi hasil atau bagi pendapatan atau bentuk pembayaran lain yang tercantum
dalam perjanjian KSO disebut:

a. Masa Konsesi

b. Masa Operasi

¢. Masa Perjanjian Kontrak
d. Masa Transfer



25. Sehubungan dengan perjanjian Kerja Sama Operasi, pengungkapan berikut ini
harus dibuat, kecual;:
a. Pihak-pihak yang terkait dajam perjanjian KSO
b. Hak dan Kewajiban dari masing-masing partisipasi KSOQ berkenaan
dengan perjanjian KSO.
¢. Jumlah dana yang dikeluarkan investor untuk menyelenggarakan KSO
d. Ketentuan tentang perubahan perjanjian KSO

26. Sehubungan dengan pengungkapan yang lazim untuk asset aktiva tetap,
pengungkapan inj harus dibuat untuk asset KSO, kecuali;
a. Klasifikasi asset yang membentuk KSO
b. Penghitungan tambahan beban yang timbul dari pembayaran bagi hasil
KSO
¢. Penentuan biaya perolehan asset KSO o
d. Penentuan depresiasi atay amortisasi asset KSQO

27. KSO yang berbentuk badan hukum atau persekutuan, dimana hanya saty pihak
yang secara berarti memiliki kendali atas asset dan operasi KSO disebut:
. KSO Pengendalian Bersama Aset
b. KSO Pengendalian Bersama Operasi
¢. konsorsium

d. Separate legal entity

28. Akuntansi Dana Pensiun diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan, yaitu pada:
a. PSAK 16
b. PSAK 18
¢. PSAK 24
d. PSAK 26

29. Dana Pensiun yang dibentuk oleh orang atau badan yang memperkerjakan
karyawan untuk menyelenggarakan Program Pensiun Manfaat Pasti atau Program
Pensiun Turan Pasti, bagi kepentingn sebagian atau seluruh karyawannya yang
menimbulkan kewajiban bagi pemberi kerja disebut::

a. Dana Pensiun Lembaga Keuangan
b. Dana Pensiun Manfaat Pasti

¢. Dana Pensiun Pemberi Kerja

d. Dana Pensiun luran Pasti

30. Program Pensiun yang iurannya ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun dan
seluruh furan serta hasil pengembangannya dibukukan dalam rekening masing-
masing peserta sebagai manfaat pensiun, disebut:

a. Program Pensiun Manfaat Pasti

b. Program Pensiun Pemberi Kerja

¢. Program Pensiun Lembaga Keuangan
d. Program Pensiun Iuran Pasti



31. Laporan Keuangan Dana Pensiun terdiri atas laporan-laporan di bawah ini,
kecuali:
8. Laporan asset bersih
b. Laporan laba rugi
¢. Laporan perubahan asset bersih
d. Perhitungan hasil usaha

32, Dana Pensiun yang menyelenggarakan PPMP harus menambahkan satu laporan
sebagai lampiran laporan keuangannya, yaitu:
a. Laporan mengenai kewajiban aktuaria
b. Laporan arus kas
¢. Neraca
d. Laporan mengenai kinerja investasi

33. Laporan yang berisi informasi tentang perubahan atas Jjumiah asset bersih yang
tersedia untuk manfaat pensiun, serta menguraikan penyebab perubahan itu secara
terperinci, disebut:

a. Laporan Aset Bersih

b. Laporan Perubahan Aset Bersih
¢. Laporan Laba Rugi

d. Laporan Arus Kas

34. Kewajiban Aktuaria adalah

a. Pembayaran iuran oleh pemberi kerja atau peserta yang sifatnya tidak
dapat ditarik kembali, dalam rangka menyiapkan dana untuk memenuhi
kewajiban membayar manfaat pensiun

b. Total seluruh asset Dana Pensiun tidak termasuk piutang jasa lalu (past
service) yang belum Jatuh tempo, dikurangi seluruh kewajiban

¢. Nilai sekarang pembayaran manfaat pensiun yang akan dilakukan Dana
Pensiun kepada karyawan yang masih bekerja dan yang sudah pension,
dihitung berdasarkan Jjasa yang diberikan

d. Pemberi kerja yang ikut serta dalam Dana Pensiun Pemberi Kerja
Pendiriuntuk kepentingan sebagian atau seluruh karyawannya

35. Informasi relevan yang harus diungkapkan dajam Laporan Aset Bersih adalah di
bawah ini, kecuali:

Nilai Aset pada akhir periode dengan klasifikasi yang tepat

[nvestasi sesuai dengan rincian jumlah investasi menurut jenis

Kewajiban selain dari Kewajiban Aktuaria

Pengalihan Dana dari dan ke Dana Pensiun lain
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36. Laporan Keuangan interim diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan yaitu pada:
a. PSAK 02
. b. PSAK 03
¢. PSAK 04
d. PSAK 05



37. Hipotesa adalah:

a.
b.

C.

d.

Kalimat kunci yang menguraikan variabel-variabel yang akan diteliti
Gambaran yang menjelaskan ide-ide dasar atau alasan-alasan disusunnya
suatu makalah dengan thema tertentu

Pernyataan yang mengungkapkan hal-hal yang akan diperoleh pada akhir
penelitian, atau jawaban yang diharapkan dalam suatu penelitian

Suatu kesimpulan atau jawaban dari permasalahan yang bersifat sementara
atau preposisi tentative tentang hubungan antara dua atau Iebih variabel

38. Latar Belakang Penulisan suatu karya ilmiah merupakan:

a

b.

C.

d.

Kalimat kunci yang menguraikan variabel-variabel yang akan diteliti
Gambaran yang menjelaskan ide-ide dasar atau alasan-alasan disusunnya
suatu makalah dengan thema tertentu

Pernyataan yang mengungkapkan hal-hal yang akan diperoleh pada akhir
penelitian, atau jawaban yang diharapkan dalam suatu penelitian

Suatu kesimpulan atau jawaban dari permasalahan yang bersifat sementara
atau preposisi tentative tentang hubungan antara dua atau lebih variabel

39. Implikasi/rekomendasi suatu penulisan karya ilmiah merupakan:

a. Harapan dan usulan penyusun/peneliti atas manfaat hasil penelitian

b. Intisari hasil pembahasan

¢. Alat-alat atau instrument yang digunakan untuk melakukan analisa atas
variabel-variabel penelitian

d. Proses penyampaian data, menguraikan, menganalisa, menilai, dan
menginterpretasikan obyek yang diteliti atau dikaji

40. Metode Analisa adalah:

a, Harapan dan usulan penyusun/peneliti atas manfaat hasil penelitian

b. Intisari hasil pembahasan

c. Alat-alat atau instrument yang digunakan untuk melakukan analisa atas
variabel-variabel penelitian

d. Proses penyampaian data, menguraikan, menganalisa, menilai, dan

menginterpretasikan obyek yang diteliti atau dikaji





